


DESKRIPSI MATA KULIAH:

Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa semua program
studi. Mata kuliah ini menjelaskan tentang landasan dan
tujuan Pendidikan Pancasila, Pancasila sebagai Sistem
Filsafat, Pancasila sebagai Etika Politik, Pancasila sebagai
ideologi bangsa dan Negara Indonesia, Pancasila dalam
Konteks Ketatanegaraan Republik Indonesia dan Pancasila
sebagai paradigma dalam kehidupan Bermasyarakat,
Berbangsa, dan Bernegara

STANDAR KOMPETENSI:
*Menjelaskan landasan dan tujuan Pendidikan Pancasila,
*Melakukan telaah kritis terhadap Pancasila sebagai karya besar bangsa Indonesia
yang setingkat dengan ideologi besar dunia lainnya, sebagai Sistem Filsafat,
Pancasila sebagai Etika Politik, Pancasila dalam Konteks Ketatanegaraan
Republik Indonesia
*Mendeskripsikan Pancasila sebagai paradigma dalam kehidupan kekaryaan,
kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan sehingga memperluas cakrawala
pemikirannya, menumbuhkan sikap demokratis pada mereka dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.



Alasan Rasionadl
Pendidikan Pancasilo

a.  Visidan Misi P. Pancasila

VIS MISI m

Sumber Nilai & -Mewujudkan nilai dasar
Pedoman -Menumbuhkan kesadaran
Pengembangan -Menumbuhkan sikap& perilaku
Kepribadian -Menumbuhkan tanggung jawab iptek & seni OUT PUT
(Semuanya bersedikan nilai-nilai Pancasila)

Pancasila sbg
keyakinan dan
pegangan hidup
bermasyarakat,
berbangsa &

PRASYARAT bernegara

Pancasila dirasakan sebg sesuatu
yang paling sesuai dengan
kehidupan keseharian
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b. Kompetensi yang diharapkan







LANDASAN & TUJUAN P. PANCASILA

1. Landasan Historis

Nasionalisme & rasa kebangsaan yang kuat yang
berakar pada sejarah Bukan kekuasaan /hegemoni
ideologi

Nilai-nilai Pancasila berasal dari bangsa sendiri =

kausa materialis, sehingga Bgs Indonesia tidak
dapat dipisahkan dgn nilai-nilai Pancasila

2. Landasan Kultural

Ciri khas pandangan hidup , falsafah bangsa yang
berbeda dgn lainnya.
Falsafah hidup tersebut diangkat dari nilai-nilai .
kultural melalui refleksi filosofis pendiri negara. /



Lanjutan.....

2. Landasan FI|OSOfIS

Konsistensi untuk
tindakan realisasi atas nilai-
nilai sila Pancasila

Pancasila sbg Dasar Filsafat negara
& pandangan filosofis bangsa



C. PANCASILA SECARA ILMIAH

Pengetahuan menurut Sifatnya

Pengetahuan yang terjadi Pengetahuan yang terjadi

secara serta merta tanpa berdasar pengalaman yang
melalui pengalaman dikenal .



Pengetahuan berdasarkan gradasinya

P. Keagamaan
( Religiou

Knowledﬁe I

Pengetahuan menuju hakikat objek
( melalaui refleksi: analisa,pemahaman,
deskripsi, penafsiran, spekulasi
Pengetahuan sistemik
melalui metodologi ilmiah

Pengetahuan
inderawi

AN



Pengetahuan limiah berdasarkan gradasinya

Fil. Pancasila

PYK
Menjawab

pertanyaan”Mengapa”

e

Menjawab pertanyaan
“Bagaimana”

#




Ber Objek

( Formal & Material )
Bersifat

Universal

Ber Metode



4 Syarat Pengetahuan limiah
Podo Pancasila

Ber Objek
N ( Formal : YK, Filsafat)
Material : e _- iSgmlON empiris )

Ber Me®ode
Analitico Syntetic )
( Hermeunetik )

Bersifat Universal /
Sila-sila sesuai kenyataan,
umum, tidak terbatas |
ruang &waktu



Penerapan Jenis Pengetahuan limiah Pada Pancasila

Kajian mengenai kausalitas Pancasila
( K Materialis:asal mula bahan; asli ada pada bangsa)
( K Formalis: asal mula bentuk;susunan & rumusan aline 4
( K Efisien: asal mula karya;perumusan BPUPKI,pentpn PPKI
(sbg pembentuk negara)
( K Finalis: asal mula tujuan ;Pancasial sbg dasar filsft neg.)




BAGIAN II




PANCASILA

Terminologis

- Digunakan untuk memberi
nama dasar fils negara.

- Prosesnya :
Pengusulan ( Sukarno, sidang
BPUPKI 1 Juni 1945)
Perumusan (Panitia 9 BPUPKI 22
Juni 45 dim Piagam Jakarta)
Penetapan ( PPKI, 18 Agst 45,
dim Pembukaan UUD 45
Peresmian ( MPRS, 5 Juli 1966,
dim Tap MPRS No. XX/MPRS/66)




PANCASILA

Pancasila

Asal Mula )

Langsung Tak Langsung

( proses terjadinya Pancasila (asal mula sebelum Proklamasi )

Bgs Indons sbag kausa materia

Kausa Materialis

Kausa Formalis

Kausa Effisien

Kausa Finalis




BENTUK SUSUNAN PANCASILA
( Hierarkis Piramidal )

Sila V Sila 5 dijiwai sila 1,2,3,4

Sila IV Sila 4 dijiwai sila 1,2,3 dan menjiwai sila 5

Sila 3 dijiwai sila 1,2 dan menjiwai sila 4 & 5

Sila 2 dijiwai sila 1 dan menjiwai sila 3,4 & 5

Sila 1 menjiwai sila 2,3,4,&5

Silayang
difdepan: mendasari, meliputis dan menjiwailsila-
Sila dibelakangnya ataussiia dilelakang didasar;

ciliputr; dandijiwairsiiardidepannya



BENTUK SUSUNAN PANCASILA

Kesatuan Majemuk Tunggal Bersifat Organis )

Kesatuan organis dari
kemajemukan akan
Masing-masing sila atau bagian saling 1@ dﬁigﬂ:lggﬂ% rll‘lgsi-

melengkapi ..
S fungsi sila dalam satu

Masing-masing sila atau bagian tidak boleh kesatuanyang utuh

dilepas-pisahkan satu sama lain



Fungsi Sila-Silo

Sila 1 sbg MORAL
NEGARA

Sila 2 sbg MORAL
NEGARA

Sila 3 sbg DASAR
NEGARA

Sila 4 sbg
la SISTEM NEGARA

l?aﬁs sbg
TUJUAN NEGARA




Hubungan FMN & FPN

Fundamen Moral
Negara/FMN

Fundamen Politik Negara/FPN

Pokok Pikiran
Keadilan Sosial (2)
(Sila 5)

Sebagai Tujuan
Negara



BENTUK SUSUNAN PANCASILA
( Saling Mengkualifikasi/Mengisi )

Masing-Masing Sia { | Mengancing 4 sta ey

g
2



Syarat Sistem

erupakan tata yang konsiten &
oheren tidak mengandung kontradiksi

SISTEM

Segala sesuatunya mengarah Ada kaitan antara bagian
Pada tujuan yang satu dan sama Yang satu dengan lainnya

a kerja sama yang
erasi dan seimbang:x



Landasan Antropologi Pancasila

Monodualis

Akal

Karsa

Hakikat Makhluk

| N

Monuea Sifat Individu sl ‘

Kodrat Monodualis
Makhluk
Sosial
Makhluk
Otonom
Kedudukan

Kodrat Monodualis
Makhluk
Tuhan



Kata Kuncl

Manusia seutuhnya digunakan untuk
memahami arfi makna Pancasila
sebagai ideologl pembangunan serta
tujuan jangka panjang yang hendak
dicapai bersama. Ideologi
pembangunan bercorak *
antroposentrik” da;am arfi manusia
yang berada pada tempat yang sentral
sebagai subjek dan sekaligus objek
pembangunan



Abstrak
Urmum
Universal

Isi arti yang tidak
terbatas
ruang,waktu,keadaa
n,situasi,kondisi
maupun jumlah.
Meunjuk pada
makna esensial:
Tuhan,
manusia,satu,rakyat
, adil

Urmum
Kolektif

Khusus
Singular &
Kongkrit
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Pembukaan VD 1945

Memiliki hubungan kausal dengan pasal-
pasalnya, dalam sudut:
l AN e

1, UUD ditentukan akan ada
2, Yang diatur dim UUD adalah tentang pembentukan
pemerintahan neg yang memenuhi berbagai syarat
3, Negara Inodnesia adalah berbentuk Republik yang
berkedaulatan Rakyat
4, Ditetapkannya Pancasila sebagai dasar filsafat negara




;‘%M:gng.an.:.un:g;jn:?i?ta-x:ita
, luhur Proklamasi

‘u,";‘M'emuat sifat-sifat y ?"7
- Fundamental & asasi
: bagi negara




Memenuhi Syarat Adanya Tertib
Hukum Indonesia

Adanya Kesatuan Subjek;
penguasa atasperaturan
hukum ( Al:4)

Adanya Kesatuan asaa
kerokhanian; dasar dari
keseluruhan perat
hukum, sbg sumber
segala hukum . Al. 4

4—

>

>

Adanya Kesatuan Daerah

:seluru tumpah darah, Al.

4

Adanya Kesatuan waktu,
dimana perat. Hkm
berlaku. (maka
disusunlah kemerdekaan
kebangsaan..

Dari segi terjadinya: —<+——

Sbg kehendak
bersama

Dari segi isinya:
-Dasar tujuan negara (umum dan
khusus)

-Ketentuan diadakanya UUD ( maka
disusnlah kemerdekan...
-Bentuk negara (susunan neg
berkedaulantan rakyat)
-dasar Filsf. Neg. (dengan berdasar
pada ketuhanan...sosial

Tak dapat diubah  <+—
oleh siapapun

Sbg tertib hukum
tertinggiyang tetap
&tdk dapat diubah

—>

Sebagai
pengejawantahan
Proklamasi

e




Pengertian Isi
Pembukaan UUD 1945




Alinea I
Pertanggung jawaban atas pernyataan
kemerdekaan yang sudah selayaknya,
berdasar hak kodrat yang mutlak dari
moral bangsa untuk merdeka

A
v l
Alinea III Alinea IV
Penegasan bahwa proklamasi menjadi Penegasan bahwa untuk melaksanakan
permulaan dan dasar hidup kebangsaan segala hal dalam perwujudan hal-hal
dan kenagaraan yang luhur dan suci tertentu dalam alien 4, sebagai pedom_an
dalam lindungan Tuhan dan peganagan yang tetap dan praktis
dalam realisasi hidup bernegara berdasar
Pancasila

W .



Sosio-historis Yuridis

Dalil Objektif

-Bahwa penjajahan tidak sesuai dengan
perikemanusisaan dan perikeadilan

- Bahwa semua bangsa di dunia harus dapat
menjalankan hak asasinya yaitu hak untuk
merdeka

)




Sosio-historis | Yuridis

Alinea ini menunjukkan unsur-unsur
negara merdeka, menurut anggapan
bangs alndonesia , yaitu :

)

o mme




Sosio-historis Yuridis




Sosio-historis Yuridis
Tujuan perjuangan : Dirumuskan adanya:
Negera Indonesia mempnyai fungsi yang v

sekaligus menjadi tujuan yaitu :

-Melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial

l

Prinsip Dasar:

Menyusun kemerdekaan kebangsaan
Indonesia dalam satu UUD Negara
Indonesia yang terbentuk dalam suatu
susunan negara yang berkedaulan rakyat

!

Kekuasaan tertinggi : KEDAULATAN
RAKYAT

#
Dasar Negara: PANCASILA ‘







e | e

- Sumber Hukum
 AlineaII y_.[ Cita-Cita ’

Se
Kemerdekaan

- Sumber Nilai

JUMOET BENtuK & virat

Hukum Tuhan
Indonesia Hukum Etis

Pelaksana Negara

Pelaksanaan Negara
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Interpretasi, preskrepsi Keyakinan, Mitos dan Lovyalitas;
(sperangkat nilai), dan
retorika (orientasi pada

tindakan ) ;

e  Memuat konsep dasar
yang menggambarkan
perangkat keyakinan yang
diorientasikan pada tingkah
laku pendukungnya unfuk
mencapai tfujuan

e Selalu memitoskan ajaran
sebagai satu kesatuan
bagiomana sesuatu ideal
bisa dicapai

e  Menuntut loyalitas dan
keterlibatan optimal
pendukungnya ; sub unsur
rasional, penghaytan dna
susila.

e Suatu penafsiran atas
kenyataan

* Seperangkat nilai moral

e QOrintasi tindakan, pedoman
kegiatan unfuk
mewujudkan nilai.
Pemahaman
ataskenyataan tidak
bertujuan untuk memberi
informasi tetapi agar
sesuatu dikerjakan, yaitu
mentransformasi dunia




Kraucazia

N R ial-Tellotel AOoa
Tertutup & Tetap Terbuka & Dinamis
1. Asas ( Instrumental)
2. Cito-Cita 1. Arahan
- = 3. Tujuan 2. Kebijakan
Teleologis, etis, integral- 3. Strategi
integratif 4. Sasaran
. 3" [nInau 5. Pelaksanaan
. - ,

IULSALILI

D" pS|akauaau
G letle[telV

Bidang2 Ideologi

* Politik/kenegaraan
* Keagamaan/kprcya
Ekonomi

202-pNg




PRINSIP-PRINSIP

Nilai tertinggi manusia adalah

perkembangan dan kebahagiaan

individu

2. Kebebasan individu adalah nilai
tertinggi

3. Masyarakat semata2 merupakan
sarana bagi individu untuk
mencapai tujuannya, sekedar
melayani individu

4. Kebudayaan dan kesejahteraan
akan maju bila bakat dan tenag
individu semakin dibiarkan
berkembang dg bebas

5. Negara harus melindungi kebebasn
I dividu dan kelompok , kekuasaan
negara harus dibatasi dgn ketat

6. Bidang ekonomi ,melahirkan sistem
kapitalisme berdasar pada
kebebaana individu untuk berusaha
dan

CIRI-CIRI

Demokrasi merupakan bentuk
pemerintahan terbaik
Anggota masyr memeiliki
kebebasan penuh (bicara,
beragama, pers)

Pemerintah hanya mengatur
kehidupan masyr secaraterbatas
Kekuasaan seseorang terhadap
orang lain merupakan hal buruk —
kekuasaan dicurigai sebagai
cenderung disalhgunakan,sehingga
harus dibatasi.

Suatu masyarakat disebut bahagia
jika setiap individu berbahagia.

-



PRINSIP-PRINSIP

1. Reaksi atas liberalisme, dipelopri
kelompok feodal yang
menginginkankemapana terus
berjalan

2. Menurutnya liberlaisme terlalu
individualistis karea memandang
masyarakat hanya sebagia
gabungan dari individu

3. Masyarakat tidak sekedar

penjumlahan unsur-unsurnya, dan

suatu kelompok lebih dapat
menciptakan kebahagiaan yang
lebih besar dari pada yang
diciptakan s individual



KAJIAN PERBANDINGAN

IDEOLOGI

SO

T PRINSIP-PRINSIP

1. Reaksi atas liberalisme, revolusi
industridan akibat2nya.

2. Muncul pada abad XIX >> sosialis
utopia

3. Sosialisme mendasarkan diri pada
pandangan kemanusiaan
(humanitarian) dna meyakini
kesempurnaan watak manusia.

4. Tujuannya untuk mencapai
kesejahteraab dgn kejernihan,
kejelasan argumen dan bukan
dengan kekerasan dna revolusi.

5. Kemajuan manusiadan keadilan
terhalang dengan lembaga hak
milik atas sarana produksi.

6. Pemecahannya dengan membatasi
atau menghapuskan hak milik
pribadi dan mengganti dengan
pemilikan bersama atas sarana
produksi, sehingga tak ada
ketimpangan kekayaan.







PS sebagai sumber prinsip2 moral yang

mendasari kehidupan kemasyarakatan

dan kenegaraan sebagai keseluruhan di
Indonesia




